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Abstract

Development of town becomes fascination of people around to urbanization. The firm life
of city and desire to live although without skill causes social problems in complex urban
community.
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PENDAHULUAN

Marbun (1990) menyadari bahwa pada umumnyagaelah mengetahui wujud
fisik kota. Namun untuk memberikan pengertian yahmas (definisi) tentang kota
amatlah sulit. Definisi tentang kota yang ada tidakalu tepat dan tergantung dari fokus
atau aspek pendekatannya.

Pendekatan dari satu disiplin ilmu memberikan pdrege kota yang berbeda
dengan disiplin ilnm yang lain. Konsepsi kota gadasa lalu berbeda dengan masa
sekarang. Bahkan konsepsi kota dari suatu négab@da dengan negara lain.

Hal-hal tersebut diatas menunjukan bahwa bafglkr atau unsur yang ada,
membentuk dan berpengaruh terhadap keberadaanpetkembangan suatu kota,
sehingga dapat dikatakan bahwa kota merupakan sisé¢ém (Chad-wick,1981).

Dalam kehidupan sehari-hari kota akan selalu té&ngilauk. Warga kota yang
menjadi penghuni kota memerlukan tempat bertedampat bekerja, tempat bergaul,
dan tempat menghibur diri. Oleh karena itu, alaglilihat beberapa aspek kehidupan
kota antara lain aspek sosial, ekonomi, budagmepintah dan sebagainya.

Pada umumnya kota selalu dipandang sebagaat pagiatan ekonomi, pusat
kegiatan pendidikan, pusat pemerin tahan dan gséibg. Jadi. fungsi dan peranannya
atau sumber pengaruh atau sumber stimulasinya bargr@asal dari kota. Ditinjau dari
interaksi tempat, kota itu memiliki tingkat ataung&ing yang tertinggi, walaupun
demikian dari tempat-tempat pemukiman yang sedarhan

Menurut Bintarto (1989) dari segi geografi, kotgoakadiartikan sebagai suatu
sistem jaringan kehidupan manusia yang ditandagaehkepadatan penduduk yang tinggi
dan diwarnai dengan strata sosial ekonomi yangdgte dan coraknya yang matrialistis,
atau dapat pula diartikan sebagai bentang budayadiéimbulkan oleh unsur-unsur alami

dan non alami dengan gejala-gejala pemusatan pekd@hg cukup besar dengan corak
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kehidupan yang bersifat heterogen dan matrialigtibandingkan dengan daerah
dibelakangnya.

Dari fakta, kota merupakan tempat bermukim warga kempat bekerja, tempat
hidup dan tempat rekreasi. Oleh karena itu, kelamggn dan kelestarian kota harus
didukung oleh prasarana dan sarana yang memadsgi waktu yang selama mungkin

Menurut Bintarto (1989) modernisasi kota mempurpgngaruh terhadap, jumlah
penduduk kota, keanekaragaman struktur sosial kamoeni, kebijaksanaan penggunaan
sumber-sumber keuangan, kelembagaan kota dan sej@mga

Modernisasi ternyata juga tidak selalu memberi mainferhadap kehidupan, tetapi
dapat juga berpengaruh sebaliknya dan untuk ittutnga diharapkan modernisasi dapat
melenyapkan pencemaran lingkungan terutama dikatag ysudah terjadi penurunan
kwalitas lingkungan.

Seseorang Yyang sudah lama meninggalkan sebuala, ketudian kembali
ketempat itu, tentu akan merasakan betapa kota damgiunya sejuk dan segar, sekarang
telah berubah menjadi panas dan berdebu.

Salah satu faktor penyebab naiknya temperatia &talah arus urbanisasi yang
deras masuk kota. Kota yang dahulunya hanyamidpuluhan ribu penduduk saja
sekarang didiami ratusan penduduk.

Jelas bahwa urbanisasi dapat menaikan angka kepagitg mengakibatkan kota
semakin sumpek dan panas. Banyaknya orang akaaikkan konsumsi energi dan
penggunaan alat-alat rumah tangga yang menghasiji@nas buangan. Kalau hanya
dilihat pada satu atau dua alat saja, efek sampandapat diabaikan, tetapi jika ratusan
ribu alat-alat digunakan dalam kota, tentu halsedikit banyak mempunyai andil dalam
menaikan temperatur kota.

DAMPAK URBANISASI DAN PERKEMBANGAN KOTA TERHADAP
LINGKUNGAN SOSIAL MASYARAKAT
Secara naluriah, manusia baik sebagai makhluk ishditnaupun makhluk sosial,
melalui berbagai cara dan usaha dalam bentuk budasmpunyai kehendak yang antara
lain untuk
1. Mempertahankan dirinya;
2. Mempertahankan hidup generasinya melalui kebuathidupnya;
3. Mengembangkan kehidupannya, melalui pemenuhan kleaathidupnya, namun
banyak faktor yang mempengaruhi baik secara lamgswaupun tidak langsung
terhadap hidup dan kehidupan manusia.
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Melalui berbagai cara dan media, diperoleh infainmzahwa peluang untuk
mengembangkan kehidupannya, melalui pemenuharutid®dn hidupnya lebih baik di
daerah urban dari pada di rural. Keadaan yang damikerupakan faktor pendorong dan
penarik banyak orang (baik laki-laki maupun wanitalari daerah perdesaan untuk
mengadu nasibnya di daerah perkotaan. Urbanisidiukan untuk mempertahankan
hidup dan mempercepat proses pengembangan kehidiy@mun dengan serba
kontrasnya keadaan antara daerah perdesaan deahdserkotaan sebagai akibat dari
kebijaksanaan pembangunan yamban bias (Todari, 1985) menjadikan usaha tersebut
justru dapat menimbulkan dampak negatif bagi y@rgangkutan.

Menurut Marbun (1990) di darah perkotaan ddomEatif tersebut antara lain
timbulnya:

1. Permukiman kumuh, dan permukiman liar;

2. Banyak tuna wisma maupun tuna karya;

3. Perbuatan pelanggaran hukum khususnya hukum psgosati kriminalitas, prostitusi
dan sebagainya.

Prostitusi, sebagai salah satu dampak Iiegaanisasi melalui berbagai
usaha telah lama diusahakan untuk diatasi. Ngmada kenyataannya prostitusi masih
hidup dan berkembang sejalan dengan perkembangansm. baik secara kuantitas
maupun kualitas.

A. Pengertian dan Penyebab Urbanisasi

Herlianto (1986) mendelaskan bahwa secara demsgrafbanisasi diartikan
sebagai migrasi atau perpindahan penduduk di@erah perdesaan ke daerah perkotaan
di dalam satu wilayah negara. Namun secara iolegs, urbanisasi merupakan
perubahan atau peralihan dari pola berpikir dala perilaku perdesaan (rural) menjadi
pola berpikir dan pola perilaku perkotaan (urb&gderjono Soekanto, 1978).

Dari aspek ekonomi, urbanisasi merupakan esrperubahan penduduk, proses
produksi, dan lingkungan sosio-politik-ekonomi gesaan yang bersifat padat karya ke
ekonomi kota yang terkonsentrasikan dengan &S produksi, teknologi relatif
tinggi dan penuh kewiraswas-taan (Sukanto Rekspiatjo dan A.R. Karseno, 1985).

Di Eropah (Rate life, 1975) urbanisasi telah baratlan mencapai puncaknya
sejak revolusi industri pada abad XVIIl. Di Indmsm urbanisasi dikarenakan adanya
kesenjangan kondisi khususnya kondisi ekonoamgysangat mencolok antara daerah
perkotaan dan daerah perdesaan, sebagai akibéiapgunan yang urban bias (Todaro,
1985).

Sebagai ilustrasi, proporsi motivasi urbanisan lhgmasi desa kota adalah sebagai
terlihat dalam tabel 1.
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Tabel 1. Persentase Motivasi Migrasi Desa-KotaaBaya

No. Motivasi urbanisasi Pria Wanita Jumlah
1. [Mencari kerja/nafkah 44,10 19.40 34,40
2. |Melanjutkan sekolah 18.80 8,00 14,00
3. |lkut orang tua/suami/istri 5,60 53,20 24,20
4. |Cari sekolah dan kerja 0.40 0.30 0.40
5. |lkut keluarga dan kerja 0,20 0,50 0,30
6. |Cari pengaloman 2,10 1.20 1.70
7. [Mutas 7.40 0.60 4.80
8. |lkut teman dan keluarga 14.90 13,30 14.20
9. |Anjuran orang lain 0.60 1.50 0.70
10. [Lain-lain 5,90 2.00 5,30
Jumlal 100.0¢ 100,0¢ 100,0¢

Sumber : Marbun (1990)

Tabel 2. Rata-Rata Per Tahun Pertumbuhan JumiabduBek Tahun 1980 - 1990 Di
Setiap Propinsi

o _ Pertumbuhan pendudii$o) 1980-1990
No. Propinsi Dati | Rata-2 | Rural | Urban | Urbanisasi
01. |Dista Aceh 2,72 1,92 8,74 6,76
02. |Sumatera Utara 2,07 0,61 5,51 3,53
03. |Sumatera Barat 1.62 0,71 6.43 4.45
04. |Riau 4,25 3,55 5.94 3,96
05. |Jambi 3,38 2.28 9.00 7.02
06. |Sumatera Selatan 3.09 2.82 3,79 1,81
07. |Bengkulu 4.38 3.04 12,73 10.75
08. |Lampung 2,65 3,65 2.62 0,64
09. |DKI. Jakarta 2.41 - 3.08 1.10
10. |Jawa Barat 2.57 0.67 7.73 5.80
11. [Jawa Tengah 1,18 0,10 4.93 2.95
12. |DI Yogyakarta 0,58 -2,77 7.86 5.88
13. [Jawa Timor 1,08 0.55 4,54 2,56
14. |Bali 1.18 -0.30 7.29 5,31
15. |Kusa Tenggara Barat 2,15 1.76 4,26 2.28
16. [Nusa Tenggara Timor 1,79 1,35 6,12 4,14
17. [Timor-Timur 3.02 2,18 - -
18. |Kalimantan Barat 2.67 2.29 4.43 2.45
19. |Kalimantan Tengah 3,88 3.00 9.58 7.60
20. |Nusa Tenggara Barat 2,33 1,56 4.78 2.80
21. |Kalimantan Timur 4,44 2.78 6.55 4,57
22. |Sulawesi Utara 1.60 0,84 4,76 2.78
23. |Sulawesi Tengah 2.86 1,98 9.31 7,33
24. |Sulawesi Selatan 1,43 0.65 4,40 2,42
25. |Sulawesi Tenggara 3,66 2.75 10.06 8.08
26. |Maluku 2,77 1,79 8,71 6,73
27. |Irian Jaya 3.94 3.56 5,23 3,25
Indonesia 1.98 0,79 5.36 3,38
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Dari tabel 2. tersebut terlihat bahwa laju pertuhd@uurbanisasi di Indonesia rata-
rata per tahun sebesar 3,38% (dirasa cukupr)bes@ranya dapat menimbulkan
permasalahan yang semakin berat.

B. Dampak Urbanisasi

Sebagai telah disebutkan di depan, bahwaraadterah perdesaan dan daerah
perkotaan terdapat perbedaan yang sangat koAtntlapun perbedaan tersebut antara lain
adalah sebagai terlihat dalam tabel 3. (Daldjo&8i78 dan Johara T. Atmadinata, 1986).

Tabel 3. Kesenjangan Kondisi Daerah Perdesaanfahkotaan

No. ltem Perdesaan Perkotaan

1. |Lingungan fisik |Mayoritas area belum terbanghayoritas sebagai area
Fasilitas sedikit terbangun Fasilitas lengkap

2. |Penduduk Kepadakan rendah Ekonomi |Kepadatan tinggi ekonomi
sektor priper, tradisional sektor sekunder dan tersier,

spesialisasi.

3. [Sistem masyarakg. Hubungan primer a. Hubungan sekunder
b. Kontrol sosial b. Kontrol individu
c. Adat dan agama kuat c. Adat dan agama lemah
d. Gemeinschaaft d. Gessel schaaft

4. |Kebudayaa Tradisiond, rendal Modern, relatif lebih tingg

Berangkat dari keadaan yang serba kontras aebargebut di atas, maka
dampak negatip yang ditimbulkan dengan membasgjimigrasi dari desa ke kota antara
lain:

1. Aspek fisik
a. Timbulnya permukiman liar dan permukiman kumarpa fasilitas yang memadai
sebagai tempat tinggal para urbanisasi
b. Menurunnya estetika dan kualitas lingkungapegetimbulnya berbagai jenis;
2. Aspek ekonomi:
a. Timbulnya berbagai kegiatan ekonomi sektor medr
b. Timbulnya pengangguran;
c. Timbulnya kesenjangan antara si kaya dan siimisk
3. Aspek sosial dan budaya:
a. Timbulnya bentrokan budaya antar ras, suko admma;
b. Timbulnya perbuatan pelanggaran hukum khususnyeurhupidana seperti
kriminalitas dan sebagainya. Di lain pihak di m=akan atau di kota-kota kecil
daerah asal urbanisan kekurangan tenaga produktik pengembangan daerah

maupun pelayanan jasa lainnya yang semakin béxdegn
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C. Prostitus Sebagai Dampak Urbanisasi dan Perkembanean Kota
Berangkat dari pendapat para ahli Soedjono AL&¥enyimpulkan bahwa di

dalam praktek prostitusi terdapat unsur-unsur eité-cCiri:

a. Para perilaku atau subyek adalah orang laki-ldkin orang perempuan di luar
hubungan suami istri

b. Peristiwa yang dilakukan adalah hubungan seksual lubungan persetubuhan,
yang dilakukan atas kesepakatan bersama antate kgdak, atau bukan karena
paksaan.

c. Tujuannya adalah pemenuhan: kebutuhan sekdizgi laki-laki) dan kebutuhan
uang (bagi perempuan)

Kegiatan ekonomi yang bekerjanya berdasarkan harusgply and demand
jelas bahwa di dalam praktek prostitusi terdapatukeunsur tersebut, sebagaimana
tersebut dalam butir ¢, di atas. Dalam kondidietéu kebufcuhan tersebut sangat
memungkinkan untuk timbulnya praktek prostitusing akan terus berkembang sesuai
dengan perkembangan keadaan.

Soedjono (1977) menyebutkan faktor-faktor yang mebapkan kualitas
prostitusi antara lain adalah perkembangan ilmun @&nologi. Penemuan alat-alat
kosmetika maupun teknologi kedokteran, perkembangeknologi komunikasi dan
transportasi, adanya norma yang mengatur batasnalinintuk melakukan perkawinan
maupun mempersulit  perceraian sangat memungkinkatuk mempermudah
terjadinya praktek prostitusi (‘Than Dam Truon@92).

Menurut Ester Boserup (1984) permintaan yand kkan wanita prostitusi
pada umumnya terjadi di:

- kota-kota dengan surplus besar pria;
- daerah dengan pria yang terlambat/tidak menikah
- daerah terdapat tradisi pemingitan terhadap kaamta.

Dari penelitian yang dilakukan di kota-kota dreseperti Jakarta (Alison J.
Murray, 1994) dan Surabaya (Soedjono, 1977gtdhui bahwa semua pelacur
responden berasal dari luar kota (perdesaan/kotB.K&ila wanita pendatang bertujuan
untuk mencari kerja sebesar 19,4% (lihat tabel 6iBka dengan probabilitas yang
sama sebagai terlihat dalam diagram berikut, Kikan seperenamnya (3,23%)

dimungkinkan menjadi pelacur:
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POSITIF

MENCARI

DESA

PEKERJAAN

DI KOTA

4
SEADANYA
DAPAT [ NEGATIF
5

COCOK ..

Kriminal
GAGAL

6  Prostitusi

Keadaan ini sangat memprihatinkan, mengingat proif@ mempunyai dampak yang

negatif baik dilihat dari aspek psikhis, fisf#gsial, agama maupun hukum.

Menurut

Wirjono Prodjodikoro (1974), bahwa di aal lingkup hukum

perdata, hubungan seksual antara seorang lakidak seorang wanita itu merupakan

sebagian dari materi yang diatur dalam hukunkgwenan. Hukum perkawinan yang

berlaku di Indonesia, Undang-Undang No. 1 Tahlfv4 tentang Perkawinan yang

didasarkan pada norma agama dan adat, lebih bangalgatur tentang persyaratan

dan akibat dari adanya hubungan (psikhis daalogps) antara seorang laki-laki

dengan seorang perempuan, daiam ikatan perkawaikmengan atau tanpa hubungan

seksual. Karenanya hubungan seksual di iuar peniganyi merupakan perbuatan yang

melanggar norma-norma yang ada di dalam masyaraka

Di

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUH&Hapat beberapa

pasal yang berkaitan dengan hubungan seksualentGein tersebut memberikan

sanksi

kepada mereka yang :

a. Melakukan hubungan seksual di luar perkawinan z{bah),

b. Dengan sengaja mengadakan atau memudahkan f{aerledbul dengan orang

lain,

c. Bertindak sebagai muncikari, yang mengambil unaexg perbuatan cabul.

Menurut Soedjono (1977) hasil

penelitian terdahoienunjukkan bahwa

pandangan dan sikap masyarakat terhadap prodapsit dibedakan dalam 3 (tiga)

kategori, yaitu:

a. Kelompok masyarakat yang sadar, bahwa prostitusiupakan permasalahan

masyarakat yang cukup komplek,

cukup berbahaya bampsyarakat dan

generasi mendatang, sehingga perlu adanya pkaregang menyeluruh dan

terpadu.

b. Kelompok masyarakat yang apriori, yang mengutwsiiusi karena bertentangan
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dengan norma agama. Karenanya tanpa memandapegk-aspek lainnya,
menghendaki prostitusi perlu dihilangkan dari masiat.

c. Kelompok masyarakat yang berpandangan masa beduddap prostitusi.

Adapun dampak-dampak yang ditimbulkan dari praktedstitusi tersebut

antara lain bahwa prostitusi:

a. Secara sosiologis, merupakan perbuatan amgaaly bertentangan dengan
norma dan etika;

b. dari aspek pendidikan, merupakan kegiatan demasalis

c. dari aspek kewanitaan, prostitusi merupakan kagigang merendahkan martabat
kaum wanita,

d. dari aspek ekonomi, prostitusi dalam prakteknyaingeerjadi pemerasan tenaga
kerja;

e. dari aspek kesehatan, praktek prostitusi na@p media yang aangat efektif
dalam menjalarnya penyakit kelamin dan kandungag gangat berbahaya;

f. dari aspek kamtibmas, praktek prostitusi dapatnimieulkan kegiatan-kegiatan
kriminal;

g. dari aspek penataan pola (planologi), prostitusipal menurunkan kualitas dan
estetika lingkungan perkotaan. yang kesemuanyapédu penanganan secara

terpadu sebagaimana diungkapkan oleh Soetami Y1980

D. Usaha penanggulangan
Banyak usaha dilakukan untuk menanggulangi dammegatif prostitiuiai.
Sementara itu bentuk-bentuk usaha dan tindakamepetah dalam menangani
permasalahan dan dampak negatif prostitusi adall@igai berikut (Soedjono, 1977);
a. Secara represip, yaitu dengan:
1) merealisasi ketentuan hukum pidana;
2) tindakan pengawasan, pengaturan dan pencegadayakit, yang
ditimbulkan karena praktek prostitusi;
3) pengadaan lokalisasi.
b. Secara preventif, yaitu dengan kegiatan-kegiatan:
1) Pendidikan seks di sekolah-sekolah;
2) Penyuluhan bahaya penyakit akibat praktek prssti
3) Pertolongan psikologis-psikhiatris bagi gadis-gagis\g menunjukkan gejala
kedewasaan kehidupan seksual.
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Tindakan pengatasan tersebut kiranya masihu pidngkapi pula dengan

berbagai macam kegiatan lain, sebagai terliaknd tabel 4.

Tabel 4. Kegiatan Pengatasan Permasalahan Prostitus

Materi Sasaran Metode Hasil yang diharapkan
Pendidikan budi |- Remaja |Ceramah Pengertian dan kesadaran akan
pekerti / moral dan|- Pelacur etika. dan norma-norma yang ada
agama - Germo dalam masyarakat.

1S4

Pendidikan ilmu

- Gadis desaPraktek

Penguasaan |. Pengetahuan dan

dasar dan kete- |- Pelacur teknologi tepat guna, untuk bekal
rampilan kerja. mendapatkan nafkah sah.
Kesehatan - Pelacur |Ceramah Pengetahuan dan penjagaan

- Germo Praktek kesehatan individu & lingkungan
P-4/Moral Panca- |- Ibu-ibu Geramah Bekas pelacur dapat hidup di
casila - Pelacur masyarakat secara tenang dan

damai.

Perkreditan barang- Pelacur |Pengadaan |Sebagai permodalan bagi yang
dan uang - Germo meninggalkan prostitusi

Lokalisasi di area
terisolir

- PemerintanPembangunar

Efektifitas pembinaan/kontrol
mengurangi minat kunjungan.

PENUTUP
Dari

hal-hal

disimpulkan bahwa:

1.

yang cukup kompleks, yang menyangkut aspek-asgionomi,

yang telah terurai

Prostitusi bukan sekedar masalah moral

dalam bab-kardahulu, maka dapat

atau agaamun merupakan masalah

kesehatan, fislk, lingkungan, perkotaan dan daerah.

. Walaru

terdapat

prostitusl lebih banyak.

Dari berbagai hal yang terurai di depan, kiranyagyaerlu mendapat perhatian

lebih adalah:
1.
hidup normal

di dalam m

dampak positip melalui

asyarakat.

warga yang lain, menjadikan mereka lebih krasaopghal masyarakat.

Dalam hal lokalisasi,

a. dengan fasilitas lingkungan yang sehat dan lengkap;

di

sosial, hukum,

sistensenr namun dampak negatip

Khususnya kaum wanita/ ibu-ibu untuk dapat memethekas pelacur, yang bersedia
Dengan msmng baik, sejajar dengan
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b. di lokalisasi di tempat terasing, bila lokalisedah berkembang menjadi area
terbangun, lokalisasi dipindah ke tempat lain @enigriteria yang sama
3. Pembangunan daerah diarahkan kepada penyepambangunan di kota-kota kecil
secara terpadu.
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